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Abstrak 

Kebijaksanaan dan kemampuan literasi kini diperlukan masyarakat untuk mengonsumsi informasi di 

ranah digital. Media tradisional kini perlahan tergantikan media-media yang ditawarkan di internet. 

Tetapi tidak semua media dan konten digital layak untuk diserap pengguna. Konten informatif lagi 

mendidik menjadi sesuatu yang langka di digital saat ini. Kanal Youtube Nihongo Mantappu 

merupakan salah satu kanal yang tidak hanya mementingkan hiburan, konten informasi dan edukasi 

kerap disajikan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat perkembangan konten-konten yang disediakan 

oleh kanal Nihongo Mantappu dari tahun 2018 hingga pertengahan 2022 (N: 858). Metode yang 

digunakan adalah analisis isi deskriptif kuantitatif dengan melabeli setiap video yang frekuensi 

kemudian didistribusikan. Hasil penelitian menunjukkan adanya ketimpangan dan 

ketidakkonsistenan jumlah konten yang diunggah setiap semesternya. 

 

Kata kunci: analisis isi kuantitatif, media sosial, vlog youtube, nihongo mantappu 

 

Abstract 

Wisdom and literacy skills are essential today for society  to consume digital information. Traditional 

media is slowly being replaced by media offered on the internet. However, not entire digital media 

and contents are feasible for users to absorb. Informative and educational content is a rarity in 

today's digital world. The Nihongo Mantappu in Youtube is a channel which is not only concerned 

with entertainment, information and educational content is often presented. This study aims to see 

the development of content provided by the Nihongo Mantappu channel from 2018 to mid-2022 (N: 

858). The method used is quantitative descriptive content analysis by labeling each video whose 

frequency is then distributed. The result shows significant gaps and inconsistencies in the number of 

content uploaded every semester. 

 

Keywords: quantitative content analysis, social media, youtube vlog, nihongo mantappu 

 

Pendahuluan  

Kehidupan era ini membuat orang-orang yang tidak terhubung ke internet dianggap 

mengherankan. Bukan tanpa bukti, dari data yang terukur, konektivitas individu menjadi semakin 

mayoritas. Dalam lingkup spesifik, pengguna internet yang ada di Indonesia berjumlah 204.7 juta, 

setara dengan 74% dari jumlah penduduk Indonesia (Kemp, 2022). Beberapa data pendukung lainnya 
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adalah harga paket data internet yang semakin terjangkau ditambah dengan persaingan promosi antar 

penyedia. Belum lagi menjamurnya aplikasi komunikasi berbasis internet yang kian menggantikan 

peran komunikasi dasar telepon yang berbasi pulsa. Walaupun tidak bisa selalu dikatakan hal buruk, 

perpindahan masif tersebut akhirnya memaksa pengguna untuk terhubung ke internet karena 

penggunaannya yang lebih murah dan nyaman. 

Menilik pada penggunaan media internet, faktanya pengguna masih belum beranjak dari 

media audio visual hasil warisan media televisi. Dari data situs terbanyak yang diakses menunjukkan 

bahwa intensi pengguna untuk menonton media video di situs Youtube menjadi pilihan pertama, 

tentunya setelah situs mesin pencarian (Kemp, 2022). Situs Youtube, yang merupakan media sosial 

yang berbasis video, diakses pengguna dengan rata-rata mencapai 26.4 jam per bulannya. Ini 

menandakan media sosial berbasis video perlahan mulai menggantikan peran televisi (Setiawan et 

al., 2020). Beberapa fungsi televisi seperti informasi, hiburan hingga edukasi bisa dipenuhi oleh 

media sosial berbasis video, terutama Youtube (Bloom & Johnston, 2010; Oh & Lee, 2013; Setiawan 

et al., 2020; Imroatun et al., 2021; Rahmatika et al., 2021; Yee & Hu, 2022). Maka tidak heran bila 

kini Youtube dapat dikatakan sebagai media massa tanpa fungsi komunikasi massa (Youtube 

(Humphrey, 2011). Tak hanya Youtube, perkembangan media sosial terkini pun kian mengeksplorasi 

penggunaan media, seperti Instagram dan Tiktok yang populer belakangan. Sehingga eksistensi 

konsumsi media audio visual berbasis internet perlu keseimbangan dengan kebutuhan informasi 

masyarakat. 

Yang perlu menjadi perhatian, walaupun terlihat serupa dengan penggunaan dan fungsi dari 

televisi, Youtube dan situs-situs lainnya yang menyediakan video memerlukan ruang untuk 

mengontrol penggunaannya. Keefektifan pengawasan dan kontrol terhadap televisi memang 

membutuhkan diskusi lebih lanjut, terutama perbedaan kebijakan di setiap negara, namun setidaknya 

alur siar televisi memiliki standarisasi dan kontrol yang jelas. Kondisi tersebut tidak berlaku pada 

Youtube yang karakter penyiarannya global dengan konten yang melimpah. Otomatis 

penyelenggaraan kontrol dan pengawasan hanya bergantung pada penyedia, yakni Youtube, dan 

penerapan kontrol di setiap negara pun rasanya sulit. Fenomena ini membuat pengguna, secara sadar 

maupun tidak, dituntut untuk memilih konten dengan cerdas. 

Sayangnya, kemampuan pengguna internet, termasuk media sosial, dalam memilih konten 

tidak berjalan beriringan dengan derasnya arus informasi di dunia digital. Data tentang indeks literasi 

digital Indonesia di tahun 2021 menunjukkan angka sebesar 3.49 dari skala terbesar 5 (Kusnandar, 

2022). Yang perlu disoroti bukanlah angkanya, tetapi perkembangannya yang hanya meningkat 

sebesar 0.07 poin dari tahun sebelumnya. Hal ini tercermin dari motivasi penggunaan internet, 

terutama streaming video, yang masih terfokus sebagai media informasi dan hiburan yang belum 

terkurasi (Kemp, 2022). Ketertinggalan ini perlu dimaksimalkan pengguna bisa lebih bijak dalam 

menggunakan media internet. 
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Dibalik fakta-fakta pelik di atas, timbul harapan dengan fakta pemanfaatan yang lebih bijak, 

yakni edukasi. Kesan media hiburan memang menjadi imaji pertama dalam kita melihat media 

internet, tetapi fleksibilitasnya membukakan beragam peluang bagi pengguna untuk 

memanfaatkannya. Selain Media audio visual yang didominasi oleh konten-konten yang ada di 

Youtube dinilai memiliki efektivitas yang signifikan sebagai media pembelajaran, termasuk kondisi 

pembelajaran di rumah ketika pandemi (Moghavvemi et al., 2018; Srinivasacharlu, 2020; Imroatun 

et al., 2021). Sehingga bukan tidak mungkin bila taraf edukasi pengguna dapat meningkat dalam 

menggunakan Youtube, walaupun sebagian besar tidak tersistematis. 

Peluang besar dimanfaatkan oleh salah satu kanal Youtube bernama, Nihongo Mantappu, 

yang dikelola oleh Jerome Polin, mahasiswa yang berkuliah di Jepang (Azanella, 2019). Nihongo 

Mantappu memang kanal Youtube yang masih berada pada jajaran 40 besar, namun pendekatan yang 

dilakukan oleh Jerome pada kanalnya cukup menarik (Social Blade, 2022). Jerome mengangkat tema 

besar edukasi dan informasi seputar kehidupan Jepang, seperti bahasa, kebiasaan dan kultur, yang 

disajikan dengan rasa komedi dan hiburan. Nihongo Mantappu memulai membuat video tentang 

edukasi Bahasa Jepang, mengingat karir Jerome Polin yang saat memulai kanalnya juga sedang 

memulai untuk belajar Bahasa Jepang untuk perkuliahannya. Selain itu, Jerome kerap mengunggah 

konten edukasi matematika, yang merupakan bidang perkuliahannya. Karena sudah memulai 

kehidupan di Jepang, Jerome juga membuat konten informatif seputar Jepang, seperti wisata dan 

makanan. Hampir 5 tahun berjalan sejak berdirinya pada tahun 2017, konten-konten di kanal Nihongo 

Mantappu kian bertambah dan bervariasi. 

Saat ini kanal Nihongo Mantap kian populer hingga memiliki hampir 10 juta pengikut, 

hingga keberimbangan antara konten edukasi, informatif dan hiburan perlu kembali diperhatikan. 

Popularitas kemudian menjurus pada umpan balik atau respon dari penonton yang dituangkan dalam 

jumlah penayangan, like/dislike, mengikuti atau komentar (Tur-Viñes & González-Río, 2021). 

Dengan umpan balik, Jerome dapat mengadaptasikan konten apa yang disukai penonton yang 

kemudian dapat dikembangkan olehnya agar meningkatkan popularitasnya (Irshad et al., 2019). Pola 

ini sebenarnya serupa dengan apa yang terjadi pada serial drama televisi yang alurnya dapat 

dimodifikasi dengan dasar tingkatan rating per adegan (Rubiyanto, 2022). Bila mengaitkannya 

dengan motivasi pengguna dalam mengonsumsi video, konten hiburan yang akan menjadi prioritas 

dapat mengikis proporsi konten edukasi yang juga dikedepankan oleh kanal Nihongo Mantappu. 

 

Kajian Pustaka  

Maraknya penggunaan Youtube di masyarakat memacu keingintahuan Kong dkk. (2019) 

untuk mengaitkannya dengan vape. Populasi pengguna alat rokok elektrik yang kian populer ini 

ternyata tidak semua mengetahui tentang performa dan trik dalam penggunaannya. Cara 

pembelajaran performa dan trik penggunaan vape tersebut adalah dengan penggunaan Youtube. Kong 
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dkk. (2019) menganalisis 59 sample video yang diidentifikasi dengan tema trik vape. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa setengah dari total video trik vape merupakan konten sponsor, artinya trik 

vape perlu disuarakan lebih luas lagi terutama melalui media sosial. 

Penelitian lainnya mengenai konten Youtube adalah tentang pengendaraan beresiko tinggi 

(Seeley et al., 2019). Akses mudah Youtube memungkinkan pengguna untuk menonton beragam 

konten pengendaraan beresiko tinggi, seperti balap jalanan, aksi berbahaya dan kecepatan tinggi. 

Video-video yang bertemakan pengendaraan beresiko tinggi tersebut kemudian dideskripsikan dan 

dikaitkan dengan jumlah penayangan, likes dan dislikes. 

 

Metode  

Untuk membedah permasalahan, penelitian ini menggunakan metode analisis isi deskriptif 

longitudinal (Neuendorf, 2017, 433; Lacy et al., 2019). Data penelitian diambil dari seluruh video 

yang diunggah di kanal Nihongo Mantappu mulai dari Januari 2018 hingga Juni 2022. Video yang 

menjadi data berjumlah (N) … Data kemudian didentifikasi dan dikategorisasi berdasarkan tema, 

tujuan serta judul dari video. Berdasar pemetaan, kategori video yang ada di kanal Nihongo Mantappu 

adalah sebagai berikut: 1) Personal (video tentang kehidupan keseharian pribadi), 2) Grup (video 

tentang kehidupan keseharian lebih dari dua orang), 3) Hiburan, 4) Makanan, 5) Edukasi, 6) Kultur, 

7) Travel. Frekuensi kategori-kategori tersebut kemudian didistribusikan dan dibandingkan 

berdasarkan proporsi dengan standar waktu  yakni semester, yang dipersentasekan dan disajikan 

dengan tabel. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil pemetaan data menunjukkan kanal Nihongo Mantappu menunjukkan perkembangan 

yang signifikan dari kuantitas video yang diunggah. Total (N) 777 video yang diambil terbagi ke 

dalam sembilan semester. Berikut tabel data video per semesternya.  
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Tabel 1. Jumlah video dan rata-rata penayangan per semester 

Time 

(Semesters) Quantity Avg. views 

1st 2018 47 480.352 

2nd 2018 47 2.034.051 

1st 2019 60 1.928.622 

2nd 2019 85 2.709.292 

1st 2020 82 2.800.403 

2nd 2020 105 2.372.002 

1st 2021 125 2.355.884 

2nd 2021 170 2.520.628 

1st 2022 137 2.287.269 

Total Video 858 2.254.650 

Sumber: Diperoleh dari data penelitian. 

 

Dari data di Tabel 1, bisa disimpulkan bahwa kanal Nihongo Mantappu berkembang secara 

signifikan dari awal 2018 hingga pertengahan tahun 2022. Jumlah unggahan terbanyak terdapat pada 

semester kedua tahun 2021 dengan 170 video, sedangkan unggahan tersedikit berada di dua semester 

tahun 2018 dengan 47 video. Walaupun terdapat penurunan jumlah unggahan pada semester pertama 

tahun 2020 dan semester pertama 2022, jumlah unggahan kanal Nihongo Mantappu menunjukkan 

pertumbuhan yang positif. Bila dibandingkan, angka pada dua semester awal tidak sampai menyentuh 

50 unggahan, sementara di dua semester terakhir jumlah unggahan menyentuh angka lebih dari 100. 

Sedikit berbeda dengan jumlah unggahan, angka rata-rata jumlah penayangan video 

menunjukkan kekonsistenan (Tabel 1). Angka rata-rata penayangan terkecil terjadi pada semester 

pertama 2018 yang hanya sebesar 480.352. Sedangkan semester dengan angka rata-rata penayangan 

terbesar adalah semester pertama 2020 dengan besaran 2.800.403. Selain pada semester pertama 

2018, jumlah rata-rata penayangan tiap semesternya mengalami fluktuasi yang tidak signifikan, 

namun tetap pada kisaran 2 juta penayangan. Data ini menunjukkan bahwa Nihongo Mantappu 

memiliki kekuatan engaging yang tinggi di mata penontonnya. 

Beranjak pada data per kategori, yang dipaparkan pada Tabel 2., jumlah kategori video yang 

paling sering diunggah secara keseluruhan adalah kategori ideo Grup dengan jumlah 436 unggahan 

video, atau sebesar 50,82%. Disusul dengan kategori Personal dan Hiburan yang masing berjumlah 
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307 (35,78%) dan 161 (18,76%). Melihat data ini terdapat indikasi jika kanal Nihongo Mantappu 

mengedepan tuntutan popularitas, dengan mengangkat sisi Personal dan hiburan. Sedangkan untuk 

kategori Edukasi, informasi dan budaya masih berada pada prioritas kedua. Video dengan kategori 

Edukasi yang berada pada kategori terbesar keempat dengan jumlah 152 (17,72%) tentu tidak 

menandakan hal yang buruk. Begitupun kategori Informasi yang berjumlah total sebesar 85 (9,91%). 

Sayangnya, poris video dengan kategori Kultur dan motivasi masih terbilang kurang, yakni hanya 27 

(3,15%) dan 10 (1,17%) selama kurun waktu 4,5 tahun. Angka ini sangat timpang bila dibandingkan 

dengan tiga kategori dominan yang bisa berselisih hingga lebih dari 15 kali lipat. 

 

Gambar 1. Jumlah video per kategori. 

 
Sumber: Diperoleh dari data penelitian. 

 

Untuk menelaah tren yang tertuang kategori pada data diatas dengan lebih terperinci, maka data 

kategori dibandingkan per semester. Dari penjelasan pada Tabel 1., unggahan di kanal Nihongo 

Mantappu memang mengalami peningkatan kuantitas secara signifikan, tetapi di Tabel 3. kita 

mendapatkan fenomena yang tidak biasa. Dua tabel sebelumnya (Tabel 1. dan Tabel 2.) 

mengukuhkan kategori Grup, Personal dan Hiburan menjadi dominasi yang berkembang dari 

semester ke semester. Angkanya pun cukup tinggi, yakni hingga diatas 50%. Begitupun juga 

kategori Makanan dan wisata yang kurang lebih menggeliat naik. Namun sayangnya, 

perkembangan tersebut tidak diikuti dengan kategori Edukasi, Informasi, Kultur dan Motivasi 

yang trennya menunjukkan penurunan drastis, bahkan mencapai titik nol seperti kategori Motivasi. 

 

Tabel 3. Distribusi jumlah unggahan tiap semester per kategori. 

http://jurnal.upnyk.ac.id/index.php/paradigma/index
https://doi.org/10.31315/paradigma.v25i1
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

 Paradigma: Jurnal Masalah Sosial, Politik, dan Kebijakan 
http://jurnal.upnyk.ac.id/index.php/paradigma/index  

P-ISSN: 1410-3133. E-ISSN: 2829-1778 

https://doi.org/10.31315/ 

 

 

164 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

 
Sumber: Diperoleh dari data penelitian. 

 

 

Penutup  

Kategori Edukasi kemudian dipecah menjadi 3 (tiga) sub-kategori untuk data yang lebih rinci, 

yakni Pengetahuan Umum (General), Bahasa Jepang (Japanese) dan Matematika (Math). Dua dari 

tiga sub-kategori Edukasi menunjukkan penurunan terutama pada sub-kategori Bahasa Jepang yang 

pada empat semester terakhir menunjukkan angka nol. Padahal, sub-kategori Bahasa Jepang 

merupakan salah satu yang dominan di semester 2018 awal ditunjukkan dengan jumlah video sebesar 

19 atau 40,43%. Walaupun secara umum, hampir di setiap video di kanal Nihongo Mantappu terdapat 

sedikit pembelajaran Bahasa Jepang, namun hal tersebut akan memiliki tujuan yang berbeda apabila 

dibandingkan dengan video dengan tema pembelajaran. Video dengan kategori Edukasi Bahasa 

Jepang fokus untuk mengajarkan tata bahasa dan praktik konteks penggunaan secara lengkap dan 

terperinci. Sedangkan pada video biasa, penjelasan Bahasa Jepang hanya dicantumkan di video, 

jarang dilafalkan maupun dipraktikkan. Untuk sub-kategori Matematika pun secara garis besar 

mengalami penurunan dan hanya sub-kategori Pengetahuan Umum yang mengalami peningkatan 

walaupun tidak signifikan. 

Penurunan bahkan hilangnya konten pada sub-kategori Edukasi kemungkinan besar 

diakibatkan oleh popularitas dari kategori tersebut. Jumlah penayangan dari kategori Edukasi 

merupakan jumlah kategori yang angkanya paling rendah bila dibandingkan dengan kategori lainnya. 

Selisih angka dapat berjumlah hingga lebih dari dua kali lipat antara kategori Edukasi dengan kategori 

Grup, kategori yang paling populer, ataupun dengan angka rata-rata penayangan per semesternya. 

Fenomena ini tentu adalah hal yang normal mengingat kanal Nihongo Mantappu merupakan kanal 

komersial. 

Bila melihat sisi kepopuleran, konten edukasi masih memiliki potensi untuk menggenjot 

jumlah penayangan. Di sub-kategori Matematika misalnya yang pada semester kedua tahun 2021 

yang memiliki rata-rata jumlah penayangan cukup tinggi, yakni sebesar 3.247.082 dari 23 video. 

Sedangkan untuk sub-kategori Bahasa Jepang, video berjudul “NGAKAK! PERBEDAAN SUARA 
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BINATANG (INDONESIA VS JEPANG VS CHINA VS KOREA)!”1 dapat meraih jumlah 

penayangan sebesar 8.716.863. Menciptakan konten edukasi yang mudah diterima orang banyak 

memang bukan sesuatu yang mudah, perlu menggali kreativitas lebih dalam untuk melihat wawasan 

penonton. Tetapi usaha tersebut akan lebih bermanfaat ketimbang harus mengalihkan konten ke 

kategori lainnya. 
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